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“Proses yang tidak sederhana akan melahirkan sesuatu yang berharga” 
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ABSTRAK 

 

Setiap pasangan yang sudah menikah pastinya mendambakan rumah tangga 

yang sakinah, mawaddah, dan warahmah. Keharmonisan dalam rumah tangga 

dibangun oleh pasangan itu sendiri. Dalam menaungi rumah tangga, masalah-

masalah yang ada menjadi ujian dari sebuah pernikahan. Pondasi yang dibangun 

dengan kokoh akan mampu melewati masalah yang ada, begitupun sebaliknya. 

Masalah yang ada dapat teratasi apabila pasangan saling mendukung, mengerti, 

menghargai, dan menghormati satu sama lain. Komunikasi dan kepercayaan juga 

menjadi faktor penting dalam menjaga keharmonisan rumah tangga. Apabila 

masalah-masalah dalam pernikahan tidak teratasi akan merapuhkan pondasi 

yang telah dibangun hingga berujung ke perceraian. Perceraian merupakan 

putusnya sebuah perkawinan. Penulis meneliti perceraian yang terjadi di 

Trenggalek. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor penyebab 

perceraian, jumlah perceraian, dan upaya dari Pengadilan Agama Trenggalek 

dalam meminimalisir angka perceraian. Penulis menggunakan metode empiris 

dengan melakukan observasi, wawancara, dan mengumpulkan data yang 

diperoleh dari lapangan. Hasil dari penelitian dapat disimpulkan bahwa ekonomi 

menjadi faktor utama penyebab tingginya angka pereraian di Trenggalek. Pada 

tahun 2025, jumlah perceraian yang tercatat di Pengadilan Agama Trenggalek 

sebanyak 1811 perkara. Upaya Pengadilan Agama Trenggalek untuk 

meminimalisir angka perceraian dengan cara melakukan mediasi dan 

memperketat syarat pengajuan perceraian. 
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